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ABSTRAK

Kedelai (Glycine max (L.) merupakan tanaman semusim termasuk dalam kelompok palawija dan berperan sebagai sumber
protein utama dalam pola konsumsi masyarakat Indonesia. Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman
kedelai adalah melalui penggunaan vermikompos dan POC ampas tebu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguiji
pengaruh aplikasi vermikompos dan POC berbahan dasar ampas tebu terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman kedelai.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 hingga Desember 2024 dilahan pertanian Politeknik Negeri Jember.
Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor yaitu vermikompos dan pupuk
organik cair ampas tebu. Dosis vermikompos terdiri dari KO: 0 ton/ha, K1: 8,5 ton/ha, K2: 15 ton/ha, Sedangkan pupuk
organik cair ampas tebu terdiri dari TO: 0 ml/l, T1: 350 ml/l, T2: 700 ml/l. Data penelitian dianalisis menggunakan ANOVA
dan di uji lanjut menggunakan uji DMRT dengan taraf 5% atau 1%. Parameter pengamatan yaitu jumlah polong, berat
polong basah, dan bintil akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tunggal vermikompos dan POC ampas tebu
memberikan hasil terbaik pada parameter jumlah polong yaitu 12,33 dan 11,67 polong.

Kata Kunci : vermikompos, ampas tebu dan polong kedelai.

ABSTRACT
Soybean (Glycine max (L.) is a seasonal plant included in the secondary crops group and plays a role as the main source of
protein in the consumption patterns of the Indonesian people. One effort to increase the productivity of soybean plants is
through the use of vermikompos and liquid Organic fertilizer (LOF) from sugarcane bagasse. The purpose of this study
was to test the effect of the application of vermicompost and sugarcane bagasse LOF-based on plant growth and yield. The
purpose of this study is to test the effect of vermicompos and LOF application made from sugarcane bagasse on the growth
and yield of soybean plants.. This experiment was conducted from August 2024 to December 2024 on the agricultural land
of the politeknik Negeri Jember.. This experiment uses a factorial Randomized block design with two factors, the first factor
is vermicompost K0: 0 ton/ha, K1: 8,5 ton/ha, K2: 15 ton/ha with the second factor is sugarcane bagasse LOF consisted of
T0: 0 mil, T1: 350 mi, T2: 700 mi/l. Obsevation data were analyzed using ANOVA and further tasted using DMRT with a
level of 5% or 1%. Observation parameters were the number of pod, wet pod weight, and root nodules. The research
results show that the single treatment of vermicompost and sugarcane bagasse yields the best results in the pod count
parameter.
Kata Kunci : vermicompost, sugarcane baggase dan pods soybean

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan tanaman polong-polongan tergolong sebagai tanaman palawija atau
semusim, dan dikenal sebagai salah satu sumber protein utama di Indonesia. Sebagai komoditas
pertanian yang serbaguna, kedelai digunakan sebagai bahan baku dalam berbagai produk pangan,
seperti tahu dan tempe. Peranannya yang penting menjadikan kedelai sebagai komoditas strategis
nasional. Namun, Indonesia masih harus mengimpor kedelai setiap tahunnya dikarenakan produksi
dalam negeri belum mencukupi kebutuhan kedelai yang terus meningkat (Hulu, 2023) .

Kebutuhan kedelai dalam negeri terus mengalami peningkatan seiring pertambahan jumlah
penduduk. Selama lima tahun terakhir, permintaan kedelai mencapai sekitar 3,2 juta ton biji kering per
tahun, namun kapasitas produksi nasional belum mampu memenuhinya (Dinas Ketahanan Pangan
Lampung, 2023). Salah satu penyebab utama rendahnya produksi adalah kurangnya upaya perbaikan
dalam sistem budidaya tanaman yang menghambat peningkatan hasil panen (Tobing, 2021).
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Salah satu upaya yang efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas tanaman
kedelai adalah melalui penggunaan pupuk organik. Pupuk organik berfungsi sebagai pembenah tanah
alami yang lebih unggul dibandingkan bahan sintetis, karena mampu memperbaiki sifat fisik tanah
seperti struktur, konsistensi, porositas, kemampuan menyimpan air, serta ketahanannya terhadap
erosi. Selain itu, pupuk organik juga mengandung hormon pertumbuhan seperti auksin dan giberelin
yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman secara optimal(Purba et al., 2019).

Bahan organik limbah pertanian dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam pembuatan
pupuk organik padat maupun cair. Salah satu jenis bahan organik yang digunakan untuk pupuk padat
adalah vermikompos, yang dihasilkan melalui proses pengomposan dengan bantuan cacing tanah.
Proses ini tidak hanya mempercepat dekomposisi bahan organik, tetapi juga meningkatkan kandungan
unsur hara serta mendukung pertumbuhan cacing itu sendiri. Vermikompos merupakan hasil dari
penguraian limbah organik oleh cacing tanah, dan sering dikenal dengan sebutan kascing. Jenis cacing
yang umum digunakan dalam vermikomposting meliputi Lumbricus sp., Eisenia foetida, Eudrilus
eugeniae, dan Pheretima defringes. Di antara spesies tersebut, Eudrilus eugeniae yang dikenal
sebagai cacing Afrika atau African Night Crawler (ANC), sering digunakan dalam proses ini (Arohman
et al., 2023)

Selain penggunaan pupuk vermikompos, alternatif lain yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman adalah dengan memanfaatkan ampas tebu. Ampas tebu
merupakan limbah organik yang melimpah, dengan jumlah sekitar 45% dari hasil penggilingan tebu
tersebut biasanya belum dimanfaatkan (Dharma et al., 2017). Limbah ini memiliki potensi besar untuk
diolah menjadi pupuk organik cair. Komposisi kimia ampas tebu cukup beragam, antara lain
mengandung 22,4% karbon (C), rasio C/N sebesar 33,6, kadar air 5,3%, nitrogen (N) 0,25-0,60%,
fosfat 0,15-0,22%, dan kalium (K,0) 0,2-0,38% (Taufiqurronman & Dewi, 2024). Karena komposisinya
tersebut, ampas tebu memerlukan pengolahan lebih lanjut sebelum digunakan sebagai bahan baku
pupuk cair. Kandungan gula sekitar 3,3% di dalamnya juga berfungsi sebagai sumber karbohidrat yang
bermanfaat bagi tanaman kacang-kacangan, khususnya dalam pembentukan bintil akar dan
mendukung pertumbuhan tanaman secara keseluruhan (Tanti et al., 2020).

Penggunaan kombinasi vermikompos dengan pupuk organik cair ampas tebu belum banyak
dilaporkan. Kombinasi vermikompos (10ton/ha) dengan pupuk anorganik (50%) dapat menghasilkan
diameter batang terbaik pada tanaman tebu (Pitaloka et al., 2024). Pupuk organik cair dari eceng
gondok yang dikombinasikan dengan ampas tebu dapat meningkatkan jumlah buah dan berat buah
pada tanaman tomat (Kurniawan & Astuti, 2024). Pemberian pupuk ampas tebu dapat meningkatkan
pertumbuhan maupun hasil pada tanaman jahe, jagung manis, cabai merah keriting dan tanaman
melon (Ratna, 2015; Randi, dkk., 2022 dan Mukti, 2022). Dengan adanya penelitin ini harapannya
dapat memberikan informasi terbaru pemberian kombinasi pupuk cair ampas tebu dengan
vermikompos dapat diaplikasikan pada tanaman kedelai di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Politeknik Negeri Jember pada bulan Juli sampai Oktober
2024. Alat yang digunakan adalah cangkul, timbangan, koret, tugal, gembor, ph meter, timba, tali rafia,
papan nama dan alat tulis. Bahan yang digunakan vermikompos, POC ampas tebu, kedelai varietas
detap-1, gula merah, air, dan pupuk NPK. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama vermikompos terdiri dari 3 taraf yaitu: KO=tanpa perlakuan,
K1=8,5 ton/ha, K2=15 ton/ha. Faktor kedua POC ampas tebu terdiri dari 3 taraf yaitu: TO=tanpa
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perlakuan, T1=350 ml POC limbah ampas tebu/l, T2=700 ml POC limbah ampas tebu/l. Dari 2 faktor
tersebut terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, terdapat 27 satuan percobaan.

Metode Pembuatan POC Limbah Apas Tebu membutuhkan limbah ampas tebu 15 kg, air 30
liter, EM4 500 ml, dan gula merah 1 kg. Langkah-langkah pembuatan POC limbah ampas tebu yaitu,
letakkan ampas tebu sebanyak 15 kg yang telah di cincang kedalam ember. Masukkan air sebanyak 30
liter. Cairkan gula merah, proses pencairan ini dengan cara dipanaskan diatas kompor, setelah
tercampur dan cairan gula merah telah dingin, masukkan kedalam ember yang berisi cacahan ampas
tebu. Tuangkan EM4 sebanyak 500 ml pada timba yang berisi limbah ampas tebu. Kemudian, aduk
agar semua bahan tercampur. POC difermentasi selama 2 minggu dalam keadaan tertutup serta
dilakukan pengadukan sekali sehari, melalui fermentasi limbah ini dapat diubah menjadi pupuk organic
cair yang kaya akan nutrisi esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang sangat dibutuhkan oleh
tananam. Setelah 2 minggu POC limbah ampas tebu dapat digunakan.

Pupuk vermikompos di dapatkan di Arjowinangun, Kedungkanddang, Malang, Jawa Timur.
Denan kandungan total NPK 6-10%, C-organik Min 25%, C/N ratio Max 25, dan kadar air 20%. Pada
penelitian ini variabel pengamatan yang akan diamati yaitu berat polong basah per plot, Jumlah polong,
Bintil akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil ANOVA peranan pemberian Vermikompos dan POC Ampas Tebu terhadap
seluruh Parameter Pengamatan

Parameter Perlakuan .
Faktor K Faktor T Interaksi Kx T
Jumlah polong ** * ns
Berat polong basah ns ns ns
Bintil akar ns ns ns
Keterangan: (K): vermikompos, (T): POC ampas tebu, (**): berbeda sangat nyata, (*): berbeda nyata, (ns) berbeda tidak
nyata

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, diketahui bahwa aplikasi vermikompos berpengaruh
secara tunggal terhadap jumlah polong, demikian pula penggunaan POC dari ampas tebu juga
menunjukkan pengaruh tunggal terhadap jumlah polong. Sedangkan pada interaksi perlakuan
Vermikompos dan POC ampas tebu tidak berpengaruh terhadap tanaman kedelai.

Variabel Jumlah Polong

Berdasarkan hasil anova tabel 1 pengamatan jumlah polong menunjukkan hasil berbeda sangat
nyata (**) terhadap faktor tunggal vermikompos (K). Dengan demikian untuk menguiji faktor tunggal
vermikompos diperlukan uji lanjut DMRT taraf 1% sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji DMRT 1% Perlakuan Vermikompos Terhadap Parameter Jumlah Polong

Perlakuan Dosis Vermikompos (ton/ha) Rerata Jumlah Polong
KO vermikompos 0 ton/ha 8.78b
K1 vermikompos 8,5 ton/ha 10.44ab
K2 vermikompos 15 ton/ha 12.33a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 1%

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa jumlah polong pada perlakuan vermikompos dan POC
ampas tebu memberikan pengaruh berbeda sangat nyata. Pada perlakuan vermikompos tabel 2
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perlakuan K2 (15 ton/ha) menunjukkan hasil berbeda nyata pada perlakuan KO (tanpa POC ampas
tebu) dan menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada perlakuan K1. Sedangkan pada perlakuan POC
ampas tebu.

Pada hasil anova tabel 1 pengamatan jumlah polong menunjukkan hasil berbeda nyata (*)
terhadap faktor tunggal POC ampas tebu (T). Dengan demikian untuk menguiji faktor tunggal
vermikompos diperlukan uji lanjut DMRT taraf 1% sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji DMRT 5% Perlakuan POC Ampas Tebu Terhadap Parameter Jumlah Polong

Perlakuan Konsentrasi POC ampas tebu (ml/l) Rerata Jumlah Polong
T0 0 ml/l POC ampas tebu 8.89b
T1 350 mil POC ampas tebu 11.00ab
T2 700 ml/l POC ampas tebu 11.67a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Tabel 3 perlakuan T2 (700 ml/l) menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan TO. Namun
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada perlakuan T1. Sedangkan pada faktor interaksi
vermikompos (K) dan POC ampas tebu (T) menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (ns) sehingga tidak
dilakukan uji lanjut.

Pada umumnya jumlah polong per tanaman berkisar sekitar 30 tetapi pada penelitian ini rerata
paling tinggi hanya 12 telah menunjukkan pengaruh bagi kedua perlakuan vermikompos dan POC
ampas tebu. Hal tersebut bisa disebabkan oleh kondisi lingkungan yang kurang optimal ketersediaan
nutrisi seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) pada tanah. Pembentukan polong sangat
dipengaruhi oleh unsur K. Unsur kalium merupakan unsur hara penting untuk proses metabolisme
protein, karbohidrat, lemak, dan menyalurkan karbohidrat dari daun ke akar. Kekurangan unsur K pada
proses pembentukan polong dapat mengakibatkan penurunan jumlah polong (Setyawan et al., 2021)

Variabel Berat Polong Basah

Berdasarkan hasil analisis anova pada tabel 1 menunjukkan bahwa berat polong basah berbeda
tidak nyata pada seluruh perlakuan sehingga tidak diperlukan uji lanjut. Hal tersebut disebabkan pada
tanaman kedelai, selain biji, polong juga berperan sebagai tempat penyimpanan hasil fotosintesis.
Berat polong sangat bergantung pada seberapa banyak hasil fotosintesis yang tersimpan di dalamnya.
Proses penimbunan ini akan berlangsung secara optimal apabila tanaman mendapatkan cukup air dan
unsur hara selama berlangsungnya fotosintesis (Widiastuti & Latifah, 2016).

Kebutuhan air pada setiap tahap pertumbuhan berkaitan erat dengan aktivitas fisiologi dan faktor
lingkungan, apabila penyerapan air berlangsung secara optimal maka berat segar tanaman cenderung
meningkat, tetapi apabila proses fisiologi terganggu seperti kekurangan nutrisi atau kondisi lingkungan
yang tidak mendukung maka kemampuan tanaman untuk pembentukan polong akan menurun, selain
itu ketersediaan unsur hara yang cukup pada tanaman, karena hal tersebut juga memacu proses
fototsintesis dengan meningkatnya proses fotosintesis, jumlah fotosintat yang dihasilkan pun
bertambah dan akan dipindahkan ke berbagai organ tanaman, yang pada akhirnya akan berdampak
pada peningkatan berat basah tanaman ( khair et al., 2018).

Variabel Bintil Akar
Parameter pengamatan berat polong basah dilakukan pada saat pemanenan. Perhitungan
dilakukan dengan menimbang berat polong basah menggunakan timbangan. Berdasarkan hasil
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analisis anova pada tabel 1 menunjukkan bahwa berat polong basah berbeda tidak nyata pada seluruh
perlakuan sehingga tidak diperlukan uji lanjut. Hal tersebut disebabkan Setiap dosis perlakuan tidak
mampu menyediakan unsur hara nitrogen (N) dalam jumlah yang cukup dan seimbang, sehingga
tanaman kedelai tidak dapat membentuk bintil akar dalam jumlah optimal. Kemungkinan besar hal ini
disebabkan oleh rendahnya kandungan nitrogen total (N-Total) pada POC ampas tebu dan tingginya
kandungan N-Total pada vermikompos.

Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa POC dari ampas tebu hanya mengandung N-Total
sebesar 0,043%, jauh di bawah kisaran normal POC yang umumnya berkisar antara 2% hingga 6%.
Sebaliknya, vermikompos memiliki kandungan N-Total yang lebih tinggi, yaitu antara 3% hingga 5%.
Ketidakseimbangan kandungan N-Total pada perlakuan tersebut menunjukkan bahwa tanaman tidak
menerima suplai nitrogen yang proporsional. Padahal, pemberian nitrogen yang seimbang sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Hal ini juga sesuai dengan (Anggraeni et al., 2024)
bahwa nitrogen berperan sebagai suplai energi tambahan untuk pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa, Secara
tunggal perlakuan vermikompos berpengaruh sangat nyata pada hasil parameter jumlah polong
dengan perlakuan (vermikompos 15 ton/ha) dan POC ampas tebu berpengaruh terhadap jumlah
polong dengan perlakuan (700 mi/l POC ampas tebu). Namun pada interaksi vermikompos dan POC
ampas tebu tidak memberikan pengaruh terhadap hasil jumlah polong, berat polong basah dan bintil
akar.
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